BAB TIT

RANCANGAN PENELITI AN

A. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian dapat digunakan berbagai
macam metode, Sesual dengan tujuan penelitian dan sifat ma-
salah yang skan diteliti, penelitian ini menggunakan meto-
de deskriptif-analitik dengan maksud untuk memperoleh gam-
baran empiris mengenal keadaan yang sedang berlangsung pa-
da saat penelitian ini dilaksanakan,

Selan jutnya, data yang diperoleh di lapangan diana-
lisis secara kuantitatif berdasarkan teknik statistik, ke-
mudian ditafsirkan atau diinterpretasikan. Keadaan yang
sedang berlangsung tersebut berkenaan dengan variabel-va-
riabel yang menjadi pusat perhatian dalam studi ini.

Dengan menggunakan metode deskriptif-analitik ini,
diharapkan dapat memperoleh kesimpulan yang memungkinkan
dapat diangkat ke tingkat yang lebih umum, berdasarkan ha-
sil-hasil pengolahan dan analisis data, Kemudian dari ke~
simpulan tersebut, akan dapat ditarik implikasi yang mem-
punyal arti untuk kepentingan pendidikan pada umumnya
dan layanan bimbingan penyuluhan 41 sekolah pada khusus-

nya.
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B. Populagi Dan Sampel

Setiép penelitian memerlukan sejumlah hal atau
masalah yang ingin diteliti., Meneliti keseluruhan hal
atau masslah yang sebenarnya mau diteliti disebut de-
ngan populasi, Apabila dalam suatu penelitian, anggota
populasi terlampau besar jumlahnya maka dapat diambil
sampel yaitu sebagian dari hal-hal yang ingin diteliti,
Sampel harus mewakili keseluruhan populasi atau dapat
mencerminkan keadaan populasi,

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
pengetahuan dan sikap siswa SMA Negeri Xotamadya Sama-
rinda terhadap layanan bimbingan di sekolah serta usaha
siswa tersebut dalam mengatasi kesulitan belajar yang
dihadapinya di sekolah, Yang dimaksud dengan SMA Negeri
Kotamadya dalam penelitiam ini adalah SMA Negeri yang
ada di Kotamadya yang telah melaksanakan program bimbing-
an, yaitu : SMA Negeri 1, 2, dan 3 Kotamadya Samarinda,

Penelitian ini dilakukan terhadap sampel yang re-
presentatif, yaitu sampel yang dapat mewakili populasl
tersebut di atas, Pengambilan sampel dilakukan secara
purporsif yaltu menentukan kelas I dan kelas II sebagai
anggota populasi atau sumber data dengan alasan bahwa
siswa kelas III diperkirakan pada saat dilakukan pene-
litian sedang menghadapi ujian,

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada
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sekolah tersebut di atas, diperoleh penyebarsn anggota po-

pulasi setagal tercantum pada tabel berikut ini ,

TABEL 3.1
JUMLAH 3ISwia KRLAS T DAY IT SMA NIGERI KOT4-

MADYA SAMARINDA BULAN APRIL TAHUN 1986

, . Jumlah siswa
No. Nama Sekolah Kelas e oTD umish
1. SMA Negeri I 2 18 16 2y
1P 17 16 33
= NI DA 15§ 33
17® 20 12 R 4
IT° 21 1 { =3
11° 20 10 1 30
Jumlsh 194
2. SMA Negeri IT TR 21 15 36
1P 20 12 32
1° 21 11 32
112 19 13 32
11°? 19 10 29
TS 17 12 25
Jumlzsh 130
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No, | Nama Sekolah | Kelas Jumlah  Siswa
1k pro _§ jumlah

S SMA Nege:‘i 3 | I'u 2l F 14 35
Ib 20 t 15 25

¢ 19 | 14 33

Ir® 19 t 12 21

1’ | 18 10 23

11¢ 18 11 2

Jumlah : 191
Jumlah semua r 575

Jumlah siswa sebagal anggota porulasi dslsm peneliti-
an ini adsleh 575 orang, Untuk penetepan jumlah sampel yang
representatif mesurut S, Nasution ( 1582: 116 ) tidak ada
aturan yang tegas yang divwersyaratkan untux suatu veneliti-
sn darl populasl yang tersedia, Jumlsh sampel yang sesuai
sering disebut aturan persepuluhan atau sepuluh persen da-
ri populasi, Aturan inl tidsk selalnu berlaku, tetapl ter-
gantung pada Jumlah besar kecilnya anggota populasi,

¥inarno Surskhmad ( 1985: 100 ) menjelaskan bahwa da-
lam monentuksn jumlah sampel pada umumnya apahila jumlah
anggoti populasl di bawah 100 dapat dipergunakan sebagal
anggota sampel sebesar 50%, dan Jumlah arggota populasi di
atas 1000 dapat ditarik anggots sampel sebesar 15%,



Dengan berpegang pada penjelasan Winarno Surakhmad
anggota populasi dalam penelitian inl berjumlah 575 siswa
SMA yang terdiri dari kelas I dan kelas II, berarti popu=
lasi ini berada di antara 100 dan 1000, Berdasarkan per-
timbangan dan diadakan perhitungan, anggota sampel untuk
di jadlkan sumber data dalam penelitian ini adalah seba-
nyak 180 siswa yang terdirli atas 90 siswa SMA kelas I
dan 90 siswa SMA kelas II,

C. Data Dan Alat Pengumpul Data

Pada bagian ini di jelaskan Jenis data yang diper-
lukan dan alat pengumpul data yang diperZunakan. dalam
penelitian ini, Untuk prosedur pengembangan alat pengum-
pul data akan dibahas pada bagian berikutnya.

Data dan alat pengumpul data yang dipergunakan
dalam penelitian ini digambarkan dalam bentuk kisi-kisi
sebagail berikut :

TABEL 3.2
KISI-KISI VARIABEL PENELITIAN YANG AKAN DIUKUR

-

Komponen : Bagian ‘ - Item Alat
[+ - { Jmlo .‘
(1) (2}  (5) [ () (5) (&)
A.Pengetahu- | 1, Tujuan BP Angket pi-
an ttg Bim.| a.memahami diri | 2 2 b lihan gan=

b.merahami ling,.| 2 2 i da

il
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(1)

(2)

(3)

(4)

(5}

(6)

B.Sikap thdp
Bimbingan

C.pemec,masalah
d,lembaga masy

2. Fungei BP

a,distributis/’
h

b.adaptif;]ﬁ<“y;>
c.adjustiz /1

3, Jden.,Layanan BP
a,pengump.data
b;pemb.informasi
¢.penyuluhan
d.penempatan
e.evaluasi

1, Program BP
a,tu juan

b, fungsi
tejenis layanan

2. Petugas BP
a.kemampuan
bepribadi
c.cara kerja
d,fungsi

3+ Sarana BP
a,ruangan
b.perlengkapan
ce.alat peng,daty

4, Layanan BP
a,pengump,data

[AUJN L VI LU RN AR ¥

(VIS AV

(AT AN LV T AV N VIR ¥ I AN ¥

M

(ACHRNAVIREAV I AV IV n

oo

AS S AT A G T AV AU A% T AN T A V5

)

£ F

+ = & &

+
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Angket:skala

( Model 4 )

Likert
( Model B )
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(1) (2) (3) | (&) | () (6)
be penyuluhan 2 2 L
c,pemb,informa, 2 2 4

5. Kegiatan BP

a,kelompok
b.individu

Usaha Menga- |1,Bel.kelompok

tasi kesulit-| 2,Dlskusi

an Belajar 3,Peng.waktu

4.Perub,c,.bel

5.Les(pel,.tamb)

6e.Membaca buku

7« Bertanya

8.Ke pembimbing
dan berdoa

Angket: daf
tar cek
( Model € )
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D, ILil Goba Alat Pengumpul Data

Berikut ini akan di jelaskan ftentang uji coba dari keti-
ga alat pengumpul data tersebut di atas,

1, Angket Model A,:Alat pengumpul data mengenai penge-

tahuan siswa tentang layanan bimbingan,

Sebelum alat ini diuji cobakan , jumlah item atau per-
tanyaan yang disusun sebanyak 70 butir terdiri atas 40 butir
positif dan 30 butir negatif, Untuk memperoleh keyakinan
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bahwa pernyataan-pernyataan tersebut dapat diujicobakan, ter-
lebih dahulu ditimbang oleh dua oransg ahli untuk mengetahui
pernyataan yang menggambarkan dan tidak menggambarkan penge-
tahuan siswa tentang layanan bimbingan. Kilail yang tertinggi
tiap pernyataan adalah 2, dan terendah adalah O, Peneliti
mengambil kebi jaksanaan bahwa pernyataan yang diberi nilai 2
dapat digunakan untuk uji coba, Dari hasil penilaian kedua
ahli tersebut diperoleh 48 butir pernyataan untuk diuji co-
bakan,

Uji coba alat ini dilaksanakan pada tanggal 24 dan
25 April 1986, bersamaan dengan kedua alat pengumpul data
lainnya. Adapun pelaksanaan uji coba ini diberikan pada 30
siswa PPSP Samarinda dan 30 sisws SMA Mulawarman Szmzrinda
yang terciri atas kelas I dan II, Uji coba ini bertujuan
untuk mengetahul derajat kemantapan ( reliabllitass ) dan
validitas setiap butir pernyataan,

Untuk memperoleh derajat kemantapan atau reliazbili-
tas alat uwkur ini digunakan analisis statistik dengan me-
tode Split half, Untuk menghitung reliabilitas setengah

tes digunakan feknik korelasi Person dengan rumus :

r = ixy
Xy —
V(zx2)(z52)

Untuk memperoleh koefisien reliabilitas keseluruhsn diper-

( T.Rska Joni, 1975: 90)

gunakan rumus korelasl Spearman-Brown sebagai berikut
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- Xy ( T .Raka Joni, 1575: 32 )

Dari hasil perhitungan data menunjukkan reliabili-
tas alat ukur ini adalah 0,86§ , artinya kemantapan alat
ukur ini tinggi,

Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat kemampuan
diskriminasi suatu item dalam membedakan slswa yang mem-
peroleh skor tinggl dan siswa yang memperoleh skor rendah
berdasarkan pengetahuan tentang bimbingan yang dliperoleh
nya masing-masing, Untuk menentukan banyak siswa yang mem-
punyal skor tinggi adalah 27 % darl jumlah siswa keselu-
ruhan dan begitu pula untuk menentukan jumlah siswa yang
mempunyal skor rendah, Cara menghltung indeks kemampuan

diskriminasi setiap item digunakan rumus

t = g - %
( A.L Edwards, 1957: 152 )
2 5
\/FBH 7.7
b n

Hasil perhitungan data dari 48 ltem diperoleh 30
item yang memenuhi persyaratan untuk disebarkan pada res-

ponden penelitian,
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2e Angket Model B : Alat pengumpul data tentang si-

kap siswa terhadap layanan bimbingan.

Pertama kali item disusun sejumlah 150 butir, Sete-
lah ditimbang oleh dua orang zahli dengan mendapatkan skor
vang tertinggl setiap item adalah 2 dan yasng terendah ada-
lah 0, dengan mengambil patokan apabila item tersebut mem-
peroleh skor 2 maka memenuhi syarat uantuk diuvjicobzkan,Ter-
nyata setelah diadakan perhitungan ada 110.yang mémepuhi
syarat untnk diuji cobakan, Setelah diujicobakan pertama
ternyata 60 item terjaring untuk diujicobakan yang.keduay
Untuk menghitung reliabilitas dan daya pembeda digunakan
rumus seperti yang digunakan dalam Angket Model ‘A, B

Setelah hasil uji coba diolah memperoleh reliabili-
tas 0,866 ini berarti bahwa kemantapan alat ukur sangat
tinggl. Sedangkan hasil perhitungan kemampuan diskrimina-
sl dan ketepatan skala setiap pernyataan diperoleh 22 item
vang memenuhl persyszratan sebagai alat ukur dalam peneli-
tian ini. Dan 22 butir inilah yang disebarkan kepada res-

ponden penelitian,

3. Angket Model C : Alat ukur inl digunakan untuk
mengetahui usaha siswa dalam mengatasi kesulit-
an belajer di sekolah,

Seperti juga yang dilaksanskan pada penyusunan Ang-

ket Model A dan B, item pada Angket Model C ini pada per-

mulaan disusun sejumlah 64 butir pernyatazsn terdiri dari
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positif dan negatif, Setelah ditimbang oleh dua orang ahli
ternyata yang memenuhi syarat untuk dlujicobakan ada seba-
nyak 42 butlr, Kemudian diujicobakan pada 30 siswa SMA Mu-
lawarman dan 30 siswa PPSP Samarinda dan diolah dengan
menggunakan rumus tersebut di atas dipercleh 30 item yang
memenuhi persyaratan untuk di jadikan alat ukur dalam pe-
nelitian ind dengan reliabilitas yzng tinggi yzitu sebe-
sar 0,842,

D, Teknik Analislis Data

Telah diungkapkan pada bagian terdahulu bahwa pene-
1itian ini mengguna<en metode deskriptlf-analitik. Data
yang diperoleh disusun dan dianalisis sscara kuantiiatif
berdasarkan teknik statistik, Sesual dengan keperiunan un-
tuk mengujl hipotesis pemnelitian ini ada beberapa analisa
statistik yang dipergunakan,

Sebelum pengujlan hipotesis terlebin danulu diada-
kan pengujian asumsi statistik yang perlu dipenuhi sebagai
dasar persyaratan bagl statistik parametrik. Asumsi sta-
tistlk yang diuji adalah :

a, Normalitas distribusi frezwensi dari skor setiap
variabel, Pengujian ini dilakukan dengan mrenggu-
nakan wii chi kuadrat (X, Z), Ui chi kuadrat
ini berfungsi untuk menguji signifikansi perbe-

daan frexwensi yang diharapkan ( fe ) dengan
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frekwensi yang tampak ( fo ). Rumus perhitung-

an yang dligunzkan adalah :

2
X 2 Z[( fo = I ) } ( Subino, 1982:129)
£
2

b. Linearitas regresl Y atas X, UJji linearitas reg-
resi yang dilakukan terdiri dua pasang, yaitu :
Y atas Xl dan Y atas Xa dengan model persamaan
rogresli Y = a + bX, Untuk menguji kelinearan

terlebih dahulu dihitung Jjumlah kuadrat-kuadrat,

seperti :
JK (1) = & ¥°
2
JK (a) = ( g Y)
I1
- ’ o
JK (b/a) = h{;n_ & Xi(if)f
K@ = = Jsy2 _ (ED7]
x| e
JK (TC) = JK (S) - JK (G)

( Sudjana, 1983: 13 )
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Kemudian digunakan analisa varlansi dengan ru-

mus sebagal berikut :

F - JK (TC) ( Sudjana, 1983: 14)

JK (&)

¢c. UJi homogenitas variansi dari skor yang diper-
oleh, Untuk ini digunakan uji F, dengan rumus

perhitungan :
2
®p
F = ( Subino, 1982: 134 )
2
Sk

Setelah semua asumsl tersebut diatas telah diuji-
dan memenuhl persyaratan untuk dilanjutkan peng-
ujian hipotesis, Analisis statistik yang digu-
nakan untuk menguji hipotesis adalah sebagai ber-
ikut :

TABEL 365
TEKNIK ANALISIS DATA UNTUK MENGUJL
HIFPOTESIS PENELITIAN

Hipotesls Variabel Texnik Analisis
1, 2, 3 Xl’ XZ’ Y UJji perbtedsan dua rata-rzata
L L o= % Korelasi sederhana
5 Xi - Y Korelasi sederhana
& Xa - Korelasi sederhana
7 Xl XZ - Y Korelasi Jjamak
Korelasi parsil




